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KATA PENGANTAR 

Buku berjudul Pembangunan Pertanian ini merupakan kumpulan artikel hasil 
pemikiran atau opini dari para dosen Fakutas Pertanian Universitas Mulawarman. Hasil di 

dalam buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi daam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya pada bidang pertanian kompleks mulai dari 

Agribisnis, Agroekoteknoogi, Petemakan, dan Imu Pangan dan Gizi 
Di dalam buku ini, terdapat 20 judul artikel yang berasal dari akademisi dosen di 

Faperta Mulawaman. Artikel-artikel tersebut dibagi menjadi 4 Universitas 
bagiankelompok, yaitu Kelompok I: Agroekoteknologi, Kelompok II: Peternakan, 

Kebmpok 1: Agribisnis, dan Kelompok IV: Pangan dan Gizi 
Dalam Kelompok I, dijelaskan tentang gambaran tentang isu-isu pertanian di 

Indonesia, mulai dari kondisi sumber daya pertanian (dari hulu dan hilr). Perencanaan 

pertanian khususnya di Kalimantan Timur hingga dapat mewujudkan swasembada pangan. 

Tentunya dengan pembahasan permasalahan yang ada dan penawaran solusi dari hasil 

diskusi maupun data primer hasil peneltian maupun sekunder dari berbagai sumber. 

Pengaplikasian strategi pembangunan pertanian yang terintegrasi, pemanfaatan lahan hutan 

untuk menunjang agroforestri, pengendalian hama dan penyakit dengan pemanfäatan bahan 

alam, pembangunan pertanian dari unsur bioteknologi juga dibahas di dalam bagian ini. 

Kelompok II, berisikan tentang pemanfaatan lahan pertanian dalam mend ung 

peternakan maupun sebaliknya. Menjadikan sebuah simbiosis mutuaisme antara kerbau 

dengan lahan pertanian. Dalam kelompok ini juga dibahas tentang pemanfaatan sumber 

hijauan untuk pakan ternak sapi terutama di Kalimantan Tmur yang terdiri dari banyak 

perkebunan sawit dan lahan bekas tambang batu bara. Selanjutnya Kelompok II, yang 
berisikan tentang bagaimana hubungan antara teknolog, rumah tangga petani, produk 

pertanian dalam mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan. 

Kelbmpok IV, adalah kelbmpok tentang pangan dan gizi. Di dalam kelompok imi 

beberapa bahasan tentang ketahanan pangan dan gii terutama di dalam keadaan pandem. 

Pembangunan perekonomian daerah berbasis pangan untuk Kalimantan Timur juga 
dibahas, pemanfaatan bahan alami untuk kesehatan, produk pangan dan antioksidan alami, 

dan pemanfaatan teknologi untuk rekayasa hasil produk pertanian dengan sistem hybrid 

temasuk di dalam bahasan kelompok ini. 
Tm edtor menyampaikan terima kasih kepada Dekan Fakutas Pertanian Universitas 

Mulawarman atas kepercayaan yang diberikan untuk penyusunan buku ini dan kepada para 
kontributor atas sumbangan pemikirannya dalam bentuk artikel dalam buku ini. 

Kami sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam buku ini, karena itu kritik dan 

saran dari pembaca untuk perbaikan ke depannya sangat diharapkan. 

Samarinda, April 2021 

Ketua Tim Editor 

Bernatal Saragh 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS 

PERTANIAN UNMUL 

ini menghad 
Pertanian dalam fungsinya untuk memenuhi kebutuhan pangan, saat 

barnyak kenyataan yang serius, yaitu perubahan iklim, di samping kenyataan bahun 

meningkat produk petanian yang harus disediakan karena jumlah penduduk yang 

mem Sumber daya pertanian yang ada perlu dimantaatkan secara optimal nh.l 

berupa paket-paket tek1mhe 

dalam tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk menggali potensi sumber daya Dertar 

Berbagai varietas 
kebutuhan pangan dengan memanfaatkan inovasi teknologi 

teknolog. klon tanaman dan temak unggul, teknologi pupuk, aat dan mesin pertanian, hintol. 

nanoteknologi aneka teknologi budi daya, pascapanen, dan pengolahan hasil na 

paya peningkatan produktivitas, kualtas, dan kapastas produksi Berbagai 

hasil pertaniar 

Pengembangan kawasan pertanian terintegrasi menjadi salah satu ons 

nbangan 

telah tersedia. 

alam 
mengatasi tantangan terhadap kebutuhan pangan saat n dan masa depan. Pengemho 

dan 
pertanian terintegrasi merupakan model produksi yang diperkenalkan 

dimplementasikan untuk mengejar pemenuhan kebutuhan pangan daerah, baik pada cala 

provinsi dan kabupaten serta sekaligus untuk pemenuhan kebutuhan nasional ano 

selanjutnya diharapkan dapat mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia. 

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk selalu menambah 

produksi pertanian untuk menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap konsumen, Vang 

sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalkn 
menambah modal dan skill untuk memperbesar turut campur tanganrya manusia di dalam 

perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pembangunan secara sederhana diarikan 

sebagai suatu perubahan tingkat kesejahteraan secara terukur dan alami. Satu kelebian 

dari sistem pertanian yang menyejahterakan' adalah mengutamakan keamanan konsuren 

Konsumen diberi kepastian akan produk-produk pertanian memiliki atribut jaminan mitu 

"aman konsums (food safety attributes), 

attributes), dan "ramah lingkungan" (eco-labelling atributes). 

Akhirmya saya mengucapkan terima kash kepada para peulis dan waki dekan 

bidang akademik yang menginisiasi penulisan buku ini. Semoga buku Pembangunan 
Pertanian ini memberikan manfaat baik secara akademis maupun dalam wacana kebjakan 

pembanguran pertanian ke depan. 

kawasan 

ang 

kandungan nutrisi tingg" (nutritional 

Samarinda, April 2021 

Dekan Fakutas Pertanian 

Univers itas Mulawarman 

Rusdians yah 
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REVITALISASI PERTANIAN BERBASIS KETAHANA PANGAN NAN PANGAN 
DALAM RANGKA OPTIMALISASI PEMBANG UNAN EKONOM 

DAERAH KALIMANTAN TIMUR 

Kris hna Purnawan Candra 

rman 
Jurusan/Program Studi Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Mulawarme 

Pendahuluan 
Pertanian diartikan secara luas sebagai kegiatan yang memanfaatkan energi matahe untuk menghasilkan produk untuk kepentingan manusia. Dapat berupa produk nahati hewani ataupun protein sel tunggal. Aktivitas pertanian sangat bergantung Dada lingkungan, sumber daya pengelolanya, dan prospek produknya untuk manusia 

kepentingan manusia. Ketiga faktor tersebut sangat berperan untuk menjaga pertanian vano berkeanjutan ang 
Pertanian dalam fungsinya untuk memenuhi kebutuhan pangan, saat ini menghadani kenyataan yang serius, yaitu perubahan iklim, di sampng kenyataan bahwa makin banvak produk pertanian yang harus disediakan karena jumlah penduduk yang terus meningkat, Ditambah lagi adanya kenyataan bahwa produk pertanian yang berkatan dengan pangan juga telah dilirik menjadi sumber energi potensial, yang dikenal sebagai energi hijau, salah satu jenis energi terbarukan (renewable energy). Strategi dan langkah-langkah yang tepat agar pertanian dapat menyediakan kebutuhan pangan penduduk bumi haruslah dijalankan bersama-sama secara global. Setiap daerah harus mempunyai strateg dan langkah yang tepat untuk menunjang strategi dan langkah global tersebu. 

Pengembangan pertanian dengan kata kunci ekonomi hijau dan agro-industri menjadi isu-isu strategis dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2023. Pengembangan pertanian bukan hanya difokuskan pada peningkatan produksi pangan yang menjamin tercapainya ketahanan 
pangan, tetapi harus juga dapat menjamin kesejahteraan bagi pelaku usaha pertanian tersebut. Hal ini memaksa adanya usaha-usaha peningkatan nilai ekonomi produk pertanian yang dapat dilakukan melalui peningkatan mutu produk ataupun peningkatan produksi bahan baku menjadi prodksi barang jadi. 

Kalimantan Timur sebagai daerah yang mempunyai beberapa Daerah Aliran Sungai (DAS) yang besar mempunyai potensi pertanian sangat besar, khususnya di bidang perkebunan. Karena kondisi tanahnya yang relatif kurus, maka perlu dilakukan usaha 
pengolahan tanah yang intensif dengan memperhatikan iklim daerahnya, yaitu troplka lembap. Tulisan ini menyajikan ulasan tentang potret pertanian di Provinsi Kalmantan Timur dan analisisnya dalam rangka revitalisasi pertanian berbasis ketahanan panga dengan menyelaraskannya pada pengembangan pertanian dalam arti has sesai RPJMD 
Provinsi Kalimantan Timur. 
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A 
Pertaninn 

Provinsi 
Ka 

an Proil Provns7 Kalimantan 

Provinsi Kalimantan Timur 

Timur sangat unik karena 
dari 

de endio, Mahakam Kelay, Berau dan Segah yang terdiri dari 

wilayahnya, yang terdiri 
Aratan 127.346.92 km" mempunyai tiga Daerah Aliran 

ota 
dengan 

luas da 

i (2AS) besa 

besar at 3 km?. DAS Kelay mempunyai panjang 254 km 

KobipalerKo esar. yaitu Kendio, 

sUgai 

besar 

dan 

kecil 

DAS 

aran 

Surngai 

77.913 

km2 

DAS Mahakam npunyai panjang 920 km dengan Daerah 

danau 
besar, yaitu Danau Melintang (l1.000 ha), Danau Semavan 

kehidupan. 
Di lain pihak, hal tersebut menuntut kehati-hatian 

Terdapat 18 buah 

dua 

u dengan 

he) 
(BPS 

Katim 
2020). Ke Keadaan ini memberikan banyak keuntungan karena air 

gebban wiayah karena 

Sunbangan 

ayah 
karena 

rawan aka 

sektor pertanian, kehut 

akan bencana terutama banjir. 
dalam 

tanan dan perikanan pada PDRB Provinsi 

an 
Tar 

da tahun 2019 adalah sebesar 51.796,37 dan 33.364,45 milar rpiah 
berlaku dan harga konstan. Angka ini 

umbangan dan penggalian, manufaktur, serta 

capai 297.376,51; 116.141,95 dan 59.347,18 miliar rupiah untuk 

untuk PDRB 
berdasarkan harga 

nor 
empat 

tertinggi 
setelah se 

struksi yang 
mencapai 

297 

DRB 
dengan 

harga 
berle 

utuk PDRB dengan harga konstan (BPS Kaltim, 2020) 
berlaku, dan mencapai 33.835,07; 97.206,19 dan 35.571,82 miliar 

Kalimantan Timur pada tahun 2019 mencapai 

Luas panen 
dan produksi padi Provinsi 

adi 
sawah pada tahun 2015 yang mencapai 329.9 ton walaupun dengan has panen yang B07,75 ha dan 253.818,37 ton. Tetapi nilai produksi ini masih jauh di bawah produksi

mi Sama (69.072 ha) (BPS Katim, 2016, 2020). Produktivitas tanaman padi ini periu 

271p 

ndanat perhatian karena manya yang cenderung menurun. Penurunan produktivitas 

adi sebesar 9 % tercatat pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2019 

odukcivias padi mencapai 3,641 ton/ha (BPS Kaltinm, 2020). 

Fenomena yang sama terjadi pada komoditas palawija (jagung, ubi kayu, ubi jalar, 

acang tanah, kacang kedelai, kacang hijau). Terdapat kecenderungan penurran has 

am dan produksi palawija dalam kurun 5 tahun terakhir. Sedangkan untuk has tanam 

an produksi sayuran semusim relatif stabil 

Unmuk hvas dan produksi buah-buahan, pisang dan nenas mengalami perkembangan 

pOSTL, Sedangkan buah-buahan yang lain mengalami penurunan. 
Luas panen dan 

produksi komoditas biofarmaka ngalami perkembangan yang positif' untuk beberapa 

Lmdtas terutama jahe, temulawak, dan temuireng 

Su Strate gis Bidang Pertanian 
Profil perkembangan

Enomera yang terjadi hampir merata di tingkat kabupate 

tantangan pengembangan pertanian di provinsi ini sangat a 
ACIDDangan pertanian di Kalimantan Timur di atas, 

memberikan gambaraln 

enurunan luas tanam 

besar. Terjadinya 

dan produksi untuk tanaman pangan, 
utamanya padi merupakan 

AC pertambangan (batu bara) diduga merupakan 
salah satu penyebab 

tenomena 

KPIMD Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019-20 
memetakan 

bahwa 
kontrib 

Status alih fungsi lahan dari 

yang disebabkan oleh masih rendahnya 
produktivitas 

perkebunan 
rakyat 

dan enanian dalam arti luas 

tribusi 

terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kalimantan 

tendan 

ntan Timur masih 
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produksi padi serta belum timanya diversifikasi pangan (Bappeda Provinsi Kalimantan 

m, 2019). Akar pemasalahan yang didentifikasi adalah: 

a) Peremajaan perkebunan masih kurang optinal karena tingginya baya peremajaan 
b) Terbatasnya ketersediaan benih unggul 

L adanya pusat pengembangan teknologi bidang perkebunan (kelapa sawit) 
d) Luas tanam padi belum memadai 
)Produktivitas padi masih bekum optimal 

Jumlah keluarga petani terus menurun 
Semakin meluasnya alih fungsi lahan 

h Teknologi diversifikasi pangan (beras) masih belum optimal 
i) Promosi pangan non-beras belum optimal 

Dalam mengejar ketertinggalan pembangunan pertanian Pemerintah Daerah Provinsi 

Kalimantan Tmur hendaknya memasukkan faktor keunikan wilayahnya yang mempunyai 
tiga DAS besar, yaitu Kandilo, Mahakam dan Kelay. Ketiga DAS i menupakan sumber 
daya akm potensial yang dapat menjamin kegiatan pertanian berkelanjutan. Pengelolaan 

sumber daya air melalui penjagaan kawasan konservasi hutan harus dilakukan secara 

berdampingan Pembukaan lahan untuk aktivias pertambangan harus memperhatikan 
keseimbangan kawasan hutan ini. Demikian pula pembukaan lahan petanian di sub-sektor 
perkebunan seperti kelapa sawit yang sedang sangat giat dilaksanakan sangatah perhu 
untuk dikendalikan dengan tujuan agar kawasan yang dibuka untuk kegiatan pertanian 
tetap dapat berperan sebagai penyangga sumber daya air. Hal ini penting untuk diakukan 
dalam rangka tetap menjaga daya dukung lingkungan terutama pengendalan terhadap 
Sumber daya air. 

Peningkatan produksi pertanian bukanlah satu-satunya langkah yang dapat dilakukan 
untuk memperoleh ketahanan pangan. Perlu dkembangkan secara serius diversifikasi 

produk pangan berbasis keunggulan lokal, baik dari sisi produksi maupun pengolahan dan 
pemasaran. Untuk pangan pokok, seperti beras misalnya, saat ini belum ada beras lokal 

yang unggul yang dapat bersaing dengan beras unggul luar Kalimantan Timur (Sulawesi 
dan Jawa) dari segi produksi maupun dari segi kualitas karena infrastruktur on farm 
(irigasi) dan off farm (penggilingan padi) yang belum memadai Hal ini menjadi tantangan 

bagi pelaku usaha tanaman pangan dari skala huu (petan+) maupun skala hilirnya 

(penggilingan padi dan pedagang beras) 

Kawasan rawa yang sangat uas sepanjang DAS Kandilo, Mahakam dan Segah 

mungkin saja dinilai sebagai kawasan marginal, tetapi sejatinya kawasan tersebut 
menyimpan potensi sebagai lahan tanaman pangan yang sangat potensial, yaitu sagu 
Sayangya, sagu ini belum menjadi komoditas unggulan di Provinsi Kalimantan Timr, 

walaupun telah dibuktikan bahwa komoditas ini sangat menopang perekonomian 

Kabupaten Paser beberapa waktu lalu (Candra & Sahid, 2012). Berbeda halnya dengan 

provinsi Kalimantan Selatan yang merupakan provinsi di Pulau Kalimantan yang 

merupakan salah satu dari 5 (lima) daerah dengan sebaran tanaman sagu terpadat a 
Indonesia, disusul okeh provinsi Kalimantan Barat (Direktorat Jenderal Perkebunan 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019). Kecenderungan menurunnya sebaran 
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atau belum 

ini hanya satu negara bagian di Malaysia yang bertahan. yaitu negara bagian 

diliriknya ananan sagu ebagni komoditas 
i Makaysia. 

ntsitrinya musih 

nualan jugn terjadi 
Sarawak (Chew et al, 1999) Program 

sih 
liversifikasi 
bertu 

sumber karbohidrat 
ln Sara 

lain seperti 

yane 

sagu ini merupakan aternatit 

uanaman sag d 
Program diversi 

uk kepentingan pangan dalam rangka menopang ketahanan nan pangan ataupun 
kepentingarn 

non-pangan dalam rangka menopang ketahanan energi dapat djadikan oai salah satu prioritas pembangunan pertanian di Kalimantan Timr. 
okeh Ehara er al. (2018). Ditambahkan pula oleh Titaley (2015) buhwa 

an sebagai salah 

g sebagai penopang ketahana pangan dan pertanian berkelanjutan 
sumber daya pertanian yang dapat mengurangi kemiskinan. 

anpakan okeh 

sebagai sagu oensi. 

gram 
yang 

Perdu Dilakukan 

Status 
alih fngsi laha fnosi lahan ini merupakan masaah yang serius untuk ditangani, tUntik 
tan oroduksi pertanian khususnya tanaman pangan, diperhukan aturan vanu 

menypertahan 

sa:aa disiplin 

pembukaan lahan pertanian lain yang dilakukan oleh pihak yang melhkukan alh 

pe dlaksanakan bahwa alih fungsi lahan pertanian aktif haruslah dkompensasi 
gan pembukaan 

kcanaan engembangan ekstensihikasi pertanian ke depan, penggunaan data informasi 

dangnya alih fungsi lahan di masa-masa mendatang karena kurangnya informasi tentang 

Sesuai dengan tipologi wilayah dan iklim di Kalimantan Timur, temasuk di 

insi ahan tersebut tanpa membebani pemerintah (Almas et al, 2013). Sedangkan untuk 

dikembangkan oleh pemerintah diharapkan dapat membartu nasial yang kini telah 

ensi suatu wilayah dalam perencanaan pengembangan wlayah (Sulaeman et al, 2015). 

iaarnya Kabupaten Kutai Kartanegara, yang merupakan dataran rendah berbukit-bukit 

diengan iklim håjan tropis basah, maka diperlukan adanya kebjakan untuk menerapkan 

ahran tentang perbandingan kawasan terbuka untuk kegiatan pertanian dan kawasan 

konservasi/hutan lindung dalam suatu kawasan budi daya untuk menjaga daya dukung 

kawasan terutama sumber daya air. Hal ini akan sangat membantu pemetaan pemantaatan 

afran seperti telah dilaporkan oleh Ake et al. (2018) untuk daerah aliran sungai (DAS) Ab 

di Kabupaten Gorontalo. 

Beberapa danau di daerah tengah DAS Mahakam misalya dapat djadikan reservor 

adm raksasa dengan membangun bendungan di daerah hilirnya. Hal ini dapat enjamun 

ACSCdi3an air baik pertanian maupun air bersih, sekaligus menjamin terkebanya 

St bencana banjir di daerah hilir DAS Mahakam Pengeloaan sumber daya ar 

DUt akan makin bermanfaat bila dipadukan dengan 

Dalam 

taraman sag merupakan komoditas pangan yang paling potensial 
keberkrnjutanya 

untk 

kaitannya dengan pengembangan komoditas pangan 
(karbohidrat) potensail, 

Industri sagu ini dapat dikembangkan enjadi berbagai produk 
turuan 

Ssungguhnya kawasan 
Tenpakan tanaman 
dkembangkan untuk 

ni dapat dibangun menjadi sentra produksi pangn Sagu 

dengan 
kawasan rawa ni dan dapat 

pangan yang cocok 

penghasil karbohidrat yang paling efisien. Wulan t 
(2018) 

menyatakan u enngkatkan 
perekonomian 

kawasan. Di sanping 
merupakan 

kan bahwa 

taraman 

kemb 
ik lim 

d di lahan rawa berdasarkan aspek lingkungan 
menghadapi peru 

an untuk komoditus 
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Paungan atau non-pangan seperti energi terbarukan (bioetanol) (Snghal et al, 2008) ata 

bahan farmasi (Yadav & Garg. 2013). 

atau 

engembangan sagu sebagai tanaman pangan alternatitf dapat dijadikan fokus utam 

menngkatkan program ketahanan pangan sekaligus mengangkat kawasan-kawasan 

marginal (rawa) menjadi kawasan produksi pertanian produktif serta meningkatkan peran 

dakm mengatasi perubahan iklim. Wulan et al. (2015) melaporkan bahwa emisi Co 

(ton/ha/tahun) dari industri sagu adalah yang terendah (214,75 23,49 kg CO, eg) 

dibanding kegiatan industri komoditas pertanian lain seperti sawit (406,88 + 97,09 kg C0, 

eq) dan padi (322,03 7,57 kg CO; eq). 

Pengembangan alur bisnis dari hulu ke hilir untuk beras lokal unggul perBu meniadi 
TOkus sehingga beras lokal dapat bersaing dengan beras lokal unggul lain dari har 

Kalimantan Tmur. Kualitas beras yang dihasilkan sangat dipengaruhi oeh varietas dan 

Jenis mesin giling yang digunakan (Dewajani et al., 2009), sehngga perlu perbaikan 
penanganan pasca panen yang sesuai dengan varietas beras (Iswari, 2013) dan 

mpementasi jenis dan kondisi mesin gling yang tepat (Wahyuni & Syariet, 1992). Petani 

Juga perlu dibekali dengan teknologi pengemasan produk yang baik. Hal ini akan dapat 

mengangkat nilai ekonomi dari beras lokal unggul dan daya saing pelaku bisnis di sub- 

sektor tanaman pangan berbasis tanaman pangan unggul lokal 

tama 
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